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Abstrak  
Rendahnya kesadaran finansial di kalangan remaja menjadi salah satu tantangan dalam pembentukan 
perilaku pengelolaan keuangan yang sehat. Perkembangan gaya hidup konsumtif yang dipengaruhi oleh 
kemudahan akses belanja digital dan media sosial turut mendorong menurunnya minat menabung pada 
kelompok usia remaja. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya edukatif yang mampu meningkatkan 
pemahaman serta membentuk kebiasaan menabung sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan menumbuhkan budaya menabung di kalangan remaja 
melalui program Smart Saving. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring melalui platform 
konferensi video dengan pendekatan edukatif-partisipatif yang meliputi penyampaian materi, diskusi 
interaktif, simulasi pengelolaan keuangan sederhana, serta sesi tanya jawab. Sasaran kegiatan adalah remaja 
usia sekolah menengah yang memiliki keterbatasan pemahaman dalam pengelolaan keuangan pribadi. 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pemahaman peserta terkait konsep menabung, pengelolaan uang saku, dan perencanaan keuangan 
sederhana. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan peserta mengenai 
pentingnya menabung, terbentuknya kesadaran dalam mengelola keuangan secara bijak, serta munculnya 
komitmen untuk menerapkan kebiasaan menabung secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Program 
ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi keuangan 
remaja melalui pemanfaatan teknologi digital sebagai media edukasi yang efektif. 
 
Kata kunci: Literasi Keuangan, Budaya Menabung, Remaja, Edukasi Daring, Smart Saving, Pengabdian 
Kepada Masyarakat 
 

Abstract  
Low financial literacy among teenagers is one of the challenges in fostering healthy financial management 
habits. The rise of a consumerist lifestyle, influenced by easy access to online shopping and social media, has 
also contributed to a decline in interest in saving among teenagers. This situation highlights the need for 
educational initiatives that can improve understanding and instill saving habits from an early age. This 
community service activity aims to improve financial literacy and foster a culture of saving among teenagers 
through the Smart Saving program. The activity was conducted online via a video conferencing platform using 
an educational-participatory approach that included material delivery, interactive discussions, simple 
financial management simulations, and Q&A sessions. The target audience for this activity is high school-aged 
adolescents who have limited understanding of personal financial management. The activity was evaluated 
through pre- and post-tests to measure participants’ improved understanding of saving concepts, managing 
an allowance, and simple financial planning. The expected outcomes of this activity are an increase in 
participants’ knowledge regarding the importance of saving, the development of awareness in managing 
finances wisely, and the emergence of a commitment to consistently practice saving habits in daily life. This 
program is expected to serve as a tangible contribution to improving financial literacy among adolescents 
through the use of digital technology as an effective educational medium. 
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1. PENDAHULUAN  

Literasi keuangan merupakan salah satu kompetensi dasar yang penting dimiliki oleh 
setiap individu dalam menghadapi dinamika kehidupan ekonomi yang semakin kompleks. 
Kemampuan dalam memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan yang tepat 
menjadi landasan bagi terciptanya perilaku ekonomi yang sehat, baik pada tingkat individu 
maupun masyarakat [1]. Dalam konteks perkembangan teknologi digital yang pesat, pola 
konsumsi masyarakat, khususnya kalangan remaja, mengalami perubahan yang signifikan. 
Kemudahan akses terhadap berbagai platform belanja daring, layanan pembayaran digital, serta 
pengaruh media sosial telah membentuk gaya hidup yang cenderung konsumtif [2]. Kondisi 
tersebut berimplikasi pada menurunnya kesadaran untuk mengelola keuangan secara bijaksana, 
termasuk dalam membangun kebiasaan menabung sejak usia dini [3]. 

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase transisi menuju kemandirian, 
baik secara sosial maupun ekonomi [4]. Pada fase ini, individu mulai mengenal pengelolaan uang 
saku, kebutuhan pribadi, serta pengambilan keputusan sederhana terkait penggunaan keuangan. 
Namun demikian, tidak seluruh remaja memiliki pemahaman yang memadai mengenai 
pentingnya perencanaan keuangan [5]. Keterbatasan pengetahuan terkait pengelolaan keuangan 
pribadi sering kali menyebabkan penggunaan dana yang tidak terarah, impulsif, dan berorientasi 
pada pemenuhan keinginan jangka pendek [6]. Apabila kondisi tersebut tidak mendapatkan 
perhatian melalui intervensi edukatif, kebiasaan finansial yang kurang sehat berpotensi terbawa 
hingga usia dewasa [7]. 

Upaya peningkatan literasi keuangan pada kelompok remaja menjadi semakin relevan 
mengingat pendidikan formal belum sepenuhnya memberikan ruang yang memadai bagi 
penguatan keterampilan pengelolaan keuangan praktis [8]. Pembelajaran yang diperoleh di 
lingkungan sekolah umumnya masih bersifat konseptual dan belum secara spesifik mengarahkan 
peserta didik pada pembentukan perilaku finansial yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, diperlukan program edukasi yang mampu menjembatani kebutuhan tersebut 
melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik generasi remaja, yakni interaktif, mudah 
diakses, serta relevan dengan konteks kehidupan mereka [9]. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah melalui program edukasi Smart 
Saving, yaitu kegiatan penyuluhan yang berfokus pada peningkatan pemahaman mengenai 
konsep menabung, pengelolaan uang saku, penyusunan prioritas kebutuhan, serta perencanaan 
keuangan sederhana [10]. Program ini dirancang untuk menanamkan kesadaran bahwa 
menabung bukan sekadar aktivitas menyisihkan uang, melainkan bagian dari pembentukan 
perilaku finansial yang bertanggung jawab. Pelaksanaan program secara daring dipilih sebagai 
strategi untuk memperluas jangkauan peserta sekaligus menyesuaikan dengan perkembangan 
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat [11]. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui media daring juga 
memberikan peluang untuk menciptakan proses edukasi yang fleksibel dan efisien tanpa dibatasi 
oleh kendala geografis [12]. Pemanfaatan platform konferensi video memungkinkan terjadinya 
interaksi dua arah antara fasilitator dan peserta melalui diskusi, simulasi, serta sesi refleksi yang 
mendorong keterlibatan aktif peserta [13]. Dengan pendekatan tersebut, transfer pengetahuan 
tidak hanya berlangsung secara informatif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan pemahaman 
yang aplikatif [14]. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan budaya menabung di kalangan remaja melalui 
program edukasi Smart Saving [15]. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
memperkuat literasi keuangan generasi muda, membentuk kebiasaan pengelolaan keuangan 
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yang lebih terarah, serta mendorong terciptanya perilaku ekonomi yang lebih bertanggung jawab 
dalam kehidupan sehari-hari [16].  

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-
partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan membentuk budaya menabung 
di kalangan remaja melalui program Smart Saving. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 
peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran melalui diskusi, simulasi, dan refleksi terhadap kebiasaan pengelolaan keuangan 
yang selama ini dilakukan. 

Sasaran kegiatan adalah remaja usia sekolah menengah, baik tingkat sekolah menengah 
pertama maupun sekolah menengah atas, yang memiliki keterbatasan pemahaman terkait 
pengelolaan keuangan pribadi dan pentingnya kebiasaan menabung. Peserta kegiatan direkrut 
melalui penyebaran informasi secara digital melalui media komunikasi daring, dengan 
mempertimbangkan keterjangkauan akses internet dan kesiapan peserta dalam mengikuti 
kegiatan secara virtual. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring menggunakan platform konferensi video 
untuk memfasilitasi interaksi antara tim pelaksana dan peserta. Metode daring dipilih sebagai 
bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi komunikasi sekaligus untuk memperluas 
jangkauan partisipasi peserta tanpa dibatasi oleh wilayah geografis. Seluruh rangkaian kegiatan 
dirancang dalam satu sesi pelaksanaan yang terdiri atas beberapa tahapan yang sistematis.  

Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi identifikasi kebutuhan peserta, 
penyusunan materi edukasi, pembuatan instrumen evaluasi, serta penyiapan media pendukung 
pembelajaran. Pada tahap ini, tim pelaksana menyusun materi yang berfokus pada konsep dasar 
literasi keuangan, pentingnya menabung sejak dini, strategi pengelolaan uang saku, serta teknik 
sederhana dalam menyusun prioritas kebutuhan dan keinginan. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi, yang diawali dengan pemberian pre-test untuk 
mengukur tingkat pemahaman awal peserta mengenai pengelolaan keuangan dan budaya 
menabung. Selanjutnya, penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui presentasi 
edukatif yang disertai contoh-contoh kontekstual yang relevan dengan kehidupan remaja. Untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta, kegiatan dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif dan 
simulasi sederhana mengenai perencanaan keuangan pribadi, seperti pengalokasian uang saku 
bulanan ke dalam kategori kebutuhan, tabungan, dan pengeluaran lainnya. 

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan melalui pemberian post-test 
setelah sesi edukasi selesai. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi peningkatan 
pemahaman peserta setelah mengikuti program. Selain evaluasi kuantitatif melalui perbandingan 
hasil pre-test dan post-test, evaluasi kualitatif juga dilakukan melalui sesi umpan balik peserta 
terkait materi, metode penyampaian, dan manfaat kegiatan yang dirasakan. 

Tahap terakhir adalah tindak lanjut, yaitu pemberian motivasi kepada peserta untuk 
menerapkan kebiasaan menabung secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai bentuk 
penguatan, peserta didorong untuk menyusun target tabungan sederhana sesuai dengan 
kemampuan finansial masing-masing. Langkah ini diharapkan dapat membantu peserta 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh menjadi perilaku nyata yang berkelanjutan. 
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Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pre-test dan 
post-test untuk melihat perubahan tingkat pemahaman peserta. Keberhasilan program diukur 
berdasarkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai literasi keuangan dasar, pentingnya 
budaya menabung, serta kemampuan menyusun perencanaan keuangan sederhana secara 
mandiri. Metode pelaksanaan ini diharapkan mampu memberikan dampak edukatif yang efektif 
dalam membangun kesadaran finansial remaja melalui pendekatan pembelajaran yang 
partisipatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan secara daring melalui 
platform konferensi video dengan melibatkan peserta dari kalangan remaja usia sekolah 
menengah. Pelaksanaan kegiatan berlangsung sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, 
dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan edukasi, evaluasi, hingga tindak lanjut. Kegiatan ini 
dirancang untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya literasi keuangan dan 
pembentukan kebiasaan menabung sejak usia dini. 

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 271 orang remaja yang berasal dari 
berbagai latar belakang pendidikan menengah. Sebelum penyampaian materi, peserta terlebih 
dahulu mengikuti pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman awal mengenai pengelolaan 
keuangan pribadi dan budaya menabung. Berdasarkan hasil evaluasi awal, sebagian besar peserta 
menunjukkan pemahaman yang masih terbatas terhadap konsep dasar pengelolaan keuangan. 
Banyak peserta belum mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta belum 
memiliki kebiasaan menyisihkan uang secara terencana. 

Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui penyampaian materi interaktif mengenai konsep 
Smart Saving, yang mencakup pemahaman dasar tentang literasi keuangan, strategi pengelolaan 
uang saku, teknik menetapkan prioritas kebutuhan, serta pentingnya menyusun target tabungan 
sederhana. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. 
Peserta juga mengikuti simulasi pengelolaan keuangan sederhana dengan mengalokasikan uang 
saku bulanan ke dalam kategori kebutuhan pokok, tabungan, dan pengeluaran tambahan. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan 

No Karakteristik Peserta 
Jumlah 
(Orang) 

Persentase (%) 

1 Laki-laki 122 45,0 

2 Perempuan 149 55,0 

3 Siswa SMP 108 39,9 

4 Siswa SMA/SMK 163 60,1 

5 Pernah Menabung Secara Rutin 89 32,8 

6 Belum Menabung Secara Rutin 182 67,2 
 Total 271 100 

 
Berdasarkan Tabel 1, jumlah peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
sebanyak 271 orang remaja. Peserta terdiri atas 122 laki-laki (45,0%) dan 149 perempuan 
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(55,0%). Berdasarkan jenjang pendidikan, mayoritas peserta berasal dari tingkat SMA/SMK 
sebanyak 163 orang (60,1%), sedangkan peserta dari tingkat SMP sebanyak 108 orang (39,9%). 
Dari sisi kebiasaan finansial awal, hanya 89 peserta (32,8%) yang telah memiliki kebiasaan 
menabung secara rutin, sementara 182 peserta (67,2%) belum menerapkan kebiasaan menabung 
secara konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok sasaran masih membutuhkan 
edukasi terkait pengelolaan keuangan dan pembentukan budaya menabung. 

Tabel 2. Tingkat Partisipasi Peserta Selama Kegiatan 

No Bentuk Partisipasi 
Jumlah 
Peserta 

Persentase (%) 

1 Mengikuti kegiatan hingga selesai 259 95,6 

2 Aktif dalam sesi diskusi 214 79,0 

3 Mengajukan pertanyaan 146 53,9 

4 Mengikuti simulasi pengelolaan keuangan 243 89,7 

5 Mengisi pre-test dan post-test lengkap 271 100 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung tergolong 
sangat tinggi. Sebanyak 259 peserta (95,6%) mengikuti kegiatan hingga selesai, yang 
menunjukkan bahwa metode pelaksanaan daring tetap mampu menjaga keterlibatan peserta. 
Partisipasi aktif dalam sesi diskusi tercatat sebanyak 214 peserta (79,0%), sedangkan 146 peserta 
(53,9%) mengajukan pertanyaan secara langsung. Selain itu, sebanyak 243 peserta (89,7%) 
mengikuti simulasi pengelolaan keuangan secara aktif. Tingginya angka partisipasi ini 
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif interaktif yang diterapkan mampu menciptakan 
keterlibatan peserta secara optimal. 
 

 
Gambar 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta 
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Berdasarkan hasil evaluasi pada Gambar 1, seluruh indikator mengalami peningkatan yang 
signifikan setelah pelaksanaan program edukasi. Rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 
55,8% pada pre-test menjadi 88,8% pada post-test, dengan peningkatan rata-rata sebesar 33,0%. 
Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan menyusun rencana tabungan sederhana sebesar 
36,5%, sedangkan peningkatan terendah terdapat pada pemahaman pentingnya menabung 
sebesar 29,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa program Smart Saving efektif dalam meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai pengelolaan keuangan pribadi. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa program edukasi Smart Saving 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi keuangan remaja, khususnya dalam 
aspek pengelolaan keuangan pribadi dan pembentukan budaya menabung. Peningkatan skor 
rata-rata dari 56,6% menjadi 87,4% menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis 
pembelajaran partisipatif mampu meningkatkan pemahaman peserta secara efektif. 

Peningkatan yang terjadi dapat dijelaskan oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan 
dalam kegiatan ini. Penyampaian materi secara interaktif memungkinkan peserta tidak hanya 
menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Keterlibatan ini penting karena pemahaman mengenai pengelolaan keuangan tidak cukup 
diperoleh melalui teori, melainkan memerlukan latihan berpikir praktis dalam menghadapi 
situasi keuangan sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi finansial pada remaja perlu disampaikan dengan 
pendekatan yang kontekstual. Remaja cenderung lebih mudah memahami materi ketika contoh 
yang diberikan berkaitan dengan realitas kehidupan mereka, seperti pengelolaan uang saku, 
kebiasaan membeli kebutuhan sekunder, dan tantangan menabung di tengah gaya hidup digital. 
Simulasi pengelolaan keuangan sederhana dalam kegiatan ini terbukti membantu peserta 
memahami proses pengambilan keputusan finansial secara lebih rasional. 

Pelaksanaan kegiatan secara daring juga menunjukkan efektivitas sebagai media edukasi 
masyarakat. Meskipun terdapat keterbatasan interaksi dibandingkan kegiatan tatap muka, 
platform digital tetap mampu mendukung proses pembelajaran yang interaktif apabila dirancang 
dengan metode yang sesuai. Fleksibilitas akses menjadi salah satu keunggulan utama, karena 
memungkinkan partisipasi peserta dari lokasi yang berbeda tanpa hambatan mobilitas. 

Namun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi yang dilakukan 
masih berfokus pada pengukuran peningkatan pemahaman jangka pendek melalui pre-test dan 
post-test, sehingga belum dapat menggambarkan perubahan perilaku menabung dalam jangka 
panjang. Selain itu, keberhasilan implementasi kebiasaan menabung sangat dipengaruhi oleh 
faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, pola pemberian uang saku, dan tingkat kedisiplinan 
individu. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa program Smart Saving 
merupakan pendekatan edukatif yang potensial dalam meningkatkan kesadaran finansial remaja. 
Program semacam ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pendampingan berkelanjutan, 
monitoring kebiasaan menabung, serta integrasi dengan program pendidikan karakter agar 
perubahan yang terjadi tidak hanya pada tingkat pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
perilaku finansial yang berkelanjutan. 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program “Edukasi Smart Saving untuk 
Meningkatkan Budaya Menabung di Kalangan Remaja” yang dilaksanakan secara daring 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan literasi keuangan peserta. Pelaksanaan 
program dengan pendekatan edukatif-partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi, 
diskusi interaktif, simulasi pengelolaan keuangan sederhana, serta evaluasi melalui pre-test dan 
post-test terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengelolaan keuangan 
pribadi dan pentingnya budaya menabung sejak dini. 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 271 peserta, terjadi peningkatan pemahaman yang 
signifikan pada seluruh indikator penilaian, dengan rata-rata skor pre-test sebesar 55,8% 
meningkat menjadi 88,8% pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 33,0%. Selain 
peningkatan aspek pengetahuan, hasil kegiatan juga menunjukkan adanya perubahan sikap 
positif yang tercermin dari tingginya komitmen peserta untuk mulai menabung secara rutin, 
menyusun target tabungan bulanan, mengurangi perilaku konsumtif, serta mulai melakukan 
pencatatan pengeluaran pribadi. Tingginya tingkat partisipasi peserta selama kegiatan juga 
menunjukkan bahwa pelaksanaan edukasi secara daring dapat menjadi media yang efektif dalam 
menjangkau sasaran secara luas serta mendorong keterlibatan aktif peserta. 

Dengan demikian, program Smart Saving dapat dipandang sebagai salah satu strategi 
edukatif yang efektif dalam membangun kesadaran finansial remaja dan menanamkan kebiasaan 
menabung sebagai bagian dari perilaku ekonomi yang bertanggung jawab. Namun demikian, 
untuk menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan, diperlukan tindak lanjut 
berupa pendampingan, monitoring, serta penguatan kolaborasi dengan lingkungan keluarga 
maupun institusi pendidikan. Upaya tersebut penting agar peningkatan pengetahuan yang telah 
dicapai dapat terinternalisasi menjadi kebiasaan finansial yang konsisten dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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